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SUMMARY 

NABELLA MEVIKA, Allelopathy of Black Turmeric Plant (Curcuma caesia) 

against (Ganoderma boninense) Causing Basal Stem Rot of Oil Palm (Supervised 

by SUWANDI). 

 

The oil palm commodity is a major plantation producer that has many roles 

in the economic development of Indonesia. However, there are obstacles that result 

in low productivity of oil palm plants. The cause of stem base rot disease occurs 

due to the attack of the fungal pathogen Ganoderma boninense. If not immediately 

controlled and prevented, the disease can cause significant losses and can reduce 

the yield of quality and quantity of oil palm plants. The use of black turmeric plant 

exudates as an alternative to stem base rot disease control is thought to affect the 

growth of G. boninense. The purpose of this research is to determine the effect of 

black turmeric plant exudates on the growth of G. boninense and changes in tannin 

color, EC and pH of MEA+tannin media. 

This research was conducted in vitro at the Phytopathology Laboratory. In 

vitro testing was carried out using MEA + tannin media added to various black 

turmeric plant exudates. In this research experiment there were 8 black turmeric 

exudates consisting of KH1 26, KH1 27, KH2 26, KH2 27, KHB1, KHB2, KHRG3, 

and KHRG4. In addition, this experiment used a completely randomized design 

(CRD) with four treatments as many as five replicates. The treatments used 

included the use of black turmeric exudate with concentrations of 0%, 1.25%, 5%, 

and 20%. In vitro variables observed included colony diameter measurements, 

growth speed and growth inhibition values, tannin color change scores and EC and 

pH measurements. 

Based on the tests carried out, a total of 8 black turmeric plant exudates 

showed that the growth of G. boninense was not inhibited, which means that there 

is no effect on the exudate or allelopathy is positive. There are three samples of 

black turmeric plant exudates namely KH2 26, KH2 27, and KHB1 which inhibit 

tannin oxidation. The inhibition in each exudate sample depends on how much 

concentration is used. In addition, the other five exudates namely KH1 26, KH1 27, 

KHB2, KHRG3, and KHRG4 did not affect tannin oxidation. Three exudate 

samples namely KH1 27, KH2 26, and KHB1 showed that they were affected by 

different EC values depending on the concentration. The pH values were almost all 

not affected by black turmeric exudates. 

 

Keywords: Basal Stem Rot (BSR), Ganoderma boninense, Black turmeric 

exudate, Oil palm 

 

 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

NABELLA MEVIKA, Alelopati Tanaman Kunyit Hitam (Curcuma caesia) 

terhadap (Ganoderma boninense) Penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang 

Kelapa Sawit (Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

Komoditas tanaman kelapa sawit merupakan produsen utama perkebunan 

yang memiliki banyak peran dalam pembangunan ekonomi negara Indonesia. 

Namun, terdapat kendala yang mengakibatkan terjadinya rendahnya produktivitas 

tanaman kelapa sawit. Penyebab penyakit busuk pangkal batang terjadi akibat 

karena adanya serangan patogen jamur Ganoderma boninense. Apabila tidak  

segera dikendalikan dan dicegah, penyakit tersebut dapat mengakibatkan kerugian 

yang cukup signifikan dan dapat menurunkan hasil dari kualitas serta kuantitas 

tanaman kelapa sawit. Penggunaan eksudat tanaman kunyit hitam sebagai alternatif 

pengendalian penyakit busuk pangkal batang diduga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan G. boninense. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk untuk 

mengetahui pengaruh eksudat tanaman kunyit hitam terhadap pertumbuhan G. 

boninense dan perubahan warna tanin, EC dan pH media MEA+tanin. 

Penelitian ini dilakukan secara in vitro di Laboratorium Fitopatologi. 

Pengujian in vitro dilakukan dengan menggunakan media MEA+tanin yang 

ditambahkan berbagai eksudat tanaman kunyit hitam. Pada percobaan penelitian ini 

terdapat 8 eksudat kunyit hitam yang terdiri dari KH1 26, KH1 27, KH2 26, KH2 

27, KHB1, KHB2, KHRG3, dan KHRG4. Selain itu, percobaan ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan sebanyak lima ulangan. 

Perlakuan yang digunakan meliputi penggunaan eksudat kunyit hitam dengan 

konsentrasi 0%, 1.25%, 5%, dan 20%. Peubah in vitro yang diamati meliputi 

pengukuran diameter koloni, kecepatan pertumbuhan dan nilai hambatan tumbuh, 

skor perubahan warna tanin dan pengukuran EC dan pH.  

Berdasarkan dari pengujian yang dilakukan, sebanyak 8 eksudat tanaman 

kunyit hitam menunjukkan pertumbuhan G. boninense tidak mengalami hambatan, 

yang berarti tidak ada pengaruh terhadap eksudat tersebut atau alelopati bersifat 

positif. Terdapat tiga sampel eksudat tanaman kunyit hitam yaitu KH2 26, KH2 27, 

dan KHB1 yang menghambat oksidasi tanin. Hambatan pada setiap sampel eksudat 

tergantung pada berapa konsentrasi yang digunakan. Selain itu, kelima eksudat 

lainnya yaitu KH1 26, KH1 27, KHB2, KHRG3, dan KHRG4 tidak mempengaruhi 

oksidasi tanin. Tiga sampel eksudat yaitu KH1 27, KH2 26, dan KHB1 

menunjukkan bahwa dipengaruhi oleh nilai EC berbeda tergantung pada 

konsentrasinya. Nilai pH hampir semuanya tidak dipengaruhi oleh eksudat kunyit 

hitam. 

 

Kata Kunci: Busuk Pangkal Batang (BPB), Ganoderma boninense, Eksudat 

kunyit hitam, Kelapa sawit
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran dalam pembangunan 

ekonomi bagi masyarakat dan negara Indonesia adalah tanaman kelapa sawit. 

Komoditi tanaman kelapa sawit di Indonesia merupakan produsen utama minyak 

sawit dunia yang  memproduksi  51,81 juta ton CPO (Crude Palm Oil) dan CPKO 

(Crude Palm Kernel Oil) dengan luas areal 16,38 juta ha serta memenuhi kebutuhan 

sektor industri dalam ketersediaan minyak sawit berkisar 41% dari total luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia (Evizal dan Prasmatiwi, 2022). Tanaman 

kelapa sawit juga dapat meningkatkan pendapatan domestik dengan terbukanya 

peluang kerja dan sumber devisa bagi negara melalui bahan baku minyak sawit 

yang dihasilkan. Selain digunakan sebagai bahan industri pangan, kelapa sawit 

dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku industri non pangan (Utami et al., 2016). 

Perkembangan produksi industri kelapa sawit di Indonesia terus mengalami 

peningkatan sehingga permintaan minyak kelapa sawit terus meningkat. Namun 

terdapat kendala yang mengakibatkan rendahnya produktivitas kelapa sawit, salah 

satunya karena serangan penyakit (Salsabila et al., 2022). 

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) merupakan salah satu penyakit yang 

sering kali menyerang tanaman kelapa sawit. Kerugian yang diakibatkan oleh 

penyakit tersebut memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap penurunan 

populasi dan produksi tanaman kelapa sawit (Yuza, 2015). Penyebab penyakit BPB 

yang terjadi diakibatkan karena adanya serangan patogen jamur Ganoderma 

boninense. Jamur tersebut dapat menyerang tanaman kelapa sawit pada semua 

umur. Penyakit ini dapat mengakibatkan kematian sampai 80% dari total populasi 

tanaman kelapa sawit (Istiqomah et al., 2024). Penyebaran penyakit yang 

disebabkan jamur G. boninense akan semakin berkembang apabila didukung 

dengan kondisi lingkungan yang memungkinkan. Penularan penyakit G. boninense 

dapat terjadi melalui beberapa cara yaitu badiospora melalui udara, kontak dengan 

akar tanaman yang sakit dan inang alternatif (Nurliana et al., 2022). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh eksudat tanaman kunyit hitam terhadap 

pertumbuhan G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH media MEA (Malt 

Extract Agar) + tanin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh eksudat tanaman kunyit hitam terhadap pertumbuhan G. 

boninense dan perubahan warna tanin, EC dan pH media MEA+tanin. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian yang dilakukan ini adalah diduga eksudat tanaman 

kunyit hitam dapat menghambat pertumbuhan jamur G. boninense dan perubahan 

warna tanin, dan mempengaruhi nilai EC dan pH media MEA+tanin. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca 

sekaligus dapat menjadi sumber informasi pengetahuan yang baru mengenai 

eksudat tanaman kunyit hitam yang berpotensi sebagai alternatif pengendalian 

penyakit busuk pangkal batang (G. boninense) pada tanaman kelapa sawit. 
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